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Abstract  
This study aims to analyze the influence of service quality, product diversity, and price on purchasing decisions at Toserba and 
Grosir Riska in Mojoroto District, Kediri City. This research employed a quantitative approach with a causal design. Data were 
collected through questionnaires distributed to 144 respondents and analyzed using multiple linear regression with SPSS version 
25. The findings reveal that service quality, product diversity, and price have a positive and significant effect on purchasing 
decisions, both partially and simultaneously. Among the independent variables, service quality has the strongest influence on 
purchasing decisions. The Adjusted R Square value of 0.589 indicates that 58.9% of the variation in purchasing decisions can 
be explained by the proposed model. The novelty of this study lies in examining purchasing decision factors within a local retail 
business that continues to maintain its competitiveness amid the rapid growth of modern retail stores in Kediri City. 
Keywords: Service Quality, Product Diversity, Price, Purchasing Decision. 

 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kualitas pelayanan, keragaman produk, dan harga terhadap keputusan 
pembelian pada konsumen Toserba dan Grosir Riska di Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri. Penelitian ini menggunakan 
pendekatan kuantitatif dengan desain kausal. Data dikumpulkan melalui penyebaran kuesioner kepada 144 responden dan 
dianalisis menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan SPSS versi 25. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara 
parsial kualitas pelayanan, keragaman produk, dan harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian. 
Kualitas pelayanan menjadi variabel yang memiliki pengaruh paling dominan. Secara simultan, ketiga variabel tersebut juga 
berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian. Nilai Adjusted R Square sebesar 0,589 menunjukkan bahwa 58,9% 
variasi keputusan pembelian dapat dijelaskan oleh model penelitian. Kebaruan penelitian ini terletak pada pengkajian faktor-
faktor keputusan pembelian pada ritel lokal yang mampu bertahan dan bersaing di tengah perkembangan ritel modern di Kota 
Kediri. 
Kata Kunci: Kualitas Layanan, Keragaman Produk, Harga, Keputusan Pembelian. 
 

PENDAHULUAN 
Perkembangan bisnis ritel di Indonesia mengalami pertumbuhan pesat dalam beberapa tahun terakhir. 

Perubahan gaya hidup, peningkatan daya beli, dan kebutuhan akan kemudahan berbelanja mendorong pergeseran 
dari pasar tradisional ke ritel modern. Peralihan ini memperketat persaingan antar pelaku ritel, baik pada tingkat 
nasional maupun lokal. Saat ini konsumen tidak hanya melihat ketersediaan produk, tetapi juga menilai kualitas 
pelayanan, kenyamanan berbelanja, dan kecocokan harga. Oleh karena itu, pelaku usaha ritel perlu memahami 
faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian agar dapat mempertahankan kelangsungan usaha di tengah 
persaingan yang semakin ketat . 

Keputusan pembelian adalah proses di mana konsumen memilih dan menentukan produk atau jasa yang 
dianggap paling sesuai dengan kebutuhan dan keinginannya. Dalam proses tersebut, konsumen 
mempertimbangkan berbagai aspek sebelum membeli, antara lain kualitas pelayanan, variasi produk, dan harga. 
Ketiga aspek ini sering menjadi pertimbangan utama karena memengaruhi persepsi konsumen terhadap nilai yang 
diperoleh dari produk atau layanan . 

Kualitas pelayanan memainkan peran penting dalam membentuk keputusan pembelian. Pelayanan yang 
cepat, ramah, responsif, dan memenuhi harapan pelanggan dapat meningkatkan kepercayaan dan kenyamanan 
konsumen. Selain itu, keragaman produk juga penting: semakin banyak pilihan, semakin besar peluang konsumen 
menemukan produk yang sesuai dengan preferensinya. Harga menjadi pertimbangan rasional yang membantu 
konsumen menilai apakah manfaat yang diterima sepadan dengan biaya yang dikeluarkan. Harga merupakan 
sejumlah nilai yang harus dibayar oleh konsumen untuk memperoleh produk yang diinginkan. Dalam kegiatan ritel 
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seperti Toserba dan Grosir Riska, harga yang sesuai dengan kualitas dan manfaat produk akan meningkatkan daya 
tarik konsumen serta mendorong terjadinya keputusan pembelian [1]. 

Kualitas pelayanan merupakan upaya yang dilakukan perusahaan untuk memenuhi kebutuhan dan keinginan 
konsumen serta ketepatan penyampaiannya dalam mengimbangi harapan konsumen. Pelayanan yang baik akan 
memberikan nilai positif bagi konsumen sehingga dapat mendorong terjadinya keputusan pembelian. Semakin baik 
kualitas pelayanan yang diberikan, maka semakin tinggi pula kemungkinan konsumen untuk melakukan pembelian 
terhadap produk yang ditawarkan [2]. Salah satu faktor yang memengaruhi keputusan pembelian konsumen adalah 
harga. Konsumen umumnya memilih produk yang menawarkan kesesuaian antara harga dan manfaat yang diterima. 
Oleh karena itu, penetapan harga yang kompetitif menjadi strategi penting bagi pelaku usaha ritel untuk menarik 
minat konsumen dan meningkatkan keputusan pembelian [3].  Dengan demikian, kualitas pelayanan, keragaman 
produk, dan harga saling berkaitan dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen . 

Beberapa penelitian sebelumnya meneliti hubungan antara kualitas pelayanan, keragaman produk, harga, 
dan keputusan pembelian, namun hasilnya tidak selalu konsisten. Ada yang menyatakan Kualitas pelayanan 
pengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian [4], sedangkan penelitian lain menyatakan  tidak ada 
pengaruh signifikan pada variabel kualitas pelayanan [5]. Untuk keragaman produk, menunjukkan pengaruh 
signifikan [6], sementara penelitian lain menemukan hasil yang tidak signifikan [7]. Temuan terkait harga juga 
beragam penelitian sebelumnya menyatakan harga berpengaruh positif dan signifikan [8], namun  penelitian lain 
tidak menemukan pengaruh signifikan dari harga terhadap keputusan pembelian [9]. 

Perbedaan hasil penelitian ini menunjukkan adanya research gap mengenai pengaruh kualitas pelayanan, 
keragaman produk, dan harga terhadap keputusan pembelian. Inkonsistensi tersebut mengindikasikan bahwa 
pengaruh ketiga variabel bisa berbeda tergantung objek penelitian, karakteristik konsumen, ataupun kondisi 
lingkungan bisnis. Oleh karena itu, penelitian lanjutan diperlukan untuk memperoleh pemahaman yang lebih 
komprehensif pada konteks dan objek yang beragam. 

Perubahan pola konsumsi di Kota Kediri menjadi fenomena menarik untuk dikaji. Pertumbuhan pusat 
perbelanjaan modern dan bertambahnya ritel yang beroperasi mengindikasikan bahwa masyarakat semakin 
mengutamakan kenyamanan, kelengkapan produk, dan pengalaman berbelanja. Kondisi ini menciptakan 
persaingan antara ritel modern skala nasional dan ritel lokal yang harus menjaga loyalitas pelanggan melalui strategi 
pelayanan, penyediaan produk, dan penetapan harga yang tepat . 

Salah satu ritel lokal yang tetap bertahan adalah Toserba dan Grosir Riska di Kecamatan Mojoroto, Kota 
Kediri. Beroperasi sejak 1994, toko ini masih eksis dengan menyediakan berbagai kebutuhan masyarakat. 
Keberlanjutan usaha tersebut menunjukkan adanya faktor-faktor yang membuat konsumen tetap berbelanja di 
Toserba dan Grosir Riska meskipun ada banyak alternatif lain. Karena itu, Toserba dan Grosir Riska menjadi objek 
penelitian yang relevan untuk mengkaji faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian pada ritel lokal. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian ulang pengaruh kualitas pelayanan, keragaman produk, dan 
harga terhadap keputusan pembelian dengan fokus pada ritel lokal yang telah lama beroperasi di Kota Kediri. 
Penelitian ini juga bertujuan menjawab inkonsistensi temuan terdahulu sehingga diharapkan memberi kontribusi 
empiris terhadap pengembangan ilmu pemasaran, khususnya pada sektor ritel lokal. 
 

METODE 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian asosiatif-kausal. Pendekatan 

kuantitatif dipilih karena tujuan penelitian adalah menguji hubungan dan pengaruh antarvariabel secara objektif 
melalui analisis statistik. Penelitian kuantitatif berlandaskan filsafat positivisme dan digunakan untuk menguji 
hipotesis melalui pengumpulan serta analisis data numerik [10]. Sementara itu, penelitian kausal dimanfaatkan untuk 
mengetahui hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan variabel dependen yang dikaji. 

Lokasi penelitian adalah konsumen Toserba dan Grosir Riska yang beralamat di Jalan KH. Agus Salim No. 
31, Bandar Kidul, Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri. Model penelitian mencakup tiga variabel independen, yakni 
kualitas pelayanan (X₁), keragaman produk (X₂), dan harga (X₃), serta satu variabel dependen, yaitu keputusan 
pembelian (Y). Kerangka konseptual merumuskan dugaan bahwa kualitas pelayanan, keragaman produk, dan harga 
berpengaruh baik secara parsial maupun simultan terhadap keputusan pembelian konsumen. 

Populasi penelitian adalah seluruh konsumen yang pernah melakukan pembelian di Toserba dan Grosir 
Riska. Karena ukuran populasi tidak diketahui secara pasti, teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah non-
probability sampling dengan metode purposive sampling, yakni pemilihan responden berdasarkan kriteria tertentu 
yang relevan dengan tujuan penelitian. Kriteria yang ditetapkan adalah konsumen yang pernah bertransaksi dan 
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memiliki pengalaman berbelanja di Toserba dan Grosir Riska sehingga mampu memberikan informasi yang sesuai 
dengan variabel penelitian. Sampel yang berhasil dikumpulkan dan dianalisis sebanyak 144 responden. 

Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner bermetode skala Likert. Variabel keputusan 
pembelian diukur dengan indikator yang meliputi pemilihan produk, pemilihan merek, pemilihan tempat pembelian, 
waktu pembelian, jumlah pembelian, dan metode pembayaran [11]. Variabel kualitas pelayanan diukur melalui 
indikator keandalan (reliability), kesadaran (awareness), perhatian (attention), dan ketepatan (accuracy) [12]. 
Variabel keragaman produk diukur berdasarkan variasi merek, kelengkapan jenis produk, variasi ukuran, dan variasi 
kualitas produk [13]. Sedangkan variabel harga diukur melalui indikator keterjangkauan harga, kesesuaian harga 
terhadap kualitas produk, daya saing harga, dan kesesuaian harga dengan manfaat yang diterima konsumen [12]. 

Sumber data dalam penelitian ini terdiri atas data primer dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung 
melalui penyebaran kuesioner kepada responden yang pernah berbelanja di Toserba dan Grosir Riska. Data 
sekunder diperoleh dari literatur pendukung seperti buku, jurnal ilmiah, penelitian terdahulu, dan publikasi relevan 
lainnya. 

Sebelum dianalisis, instrumen diuji validitas dan reliabilitas untuk memastikan setiap butir pernyataan 
mengukur variabel yang dimaksud secara tepat dan konsisten. Hasil pengujian menunjukkan seluruh variabel 
memiliki nilai Cronbach’s Alpha di atas 0,60: keputusan pembelian 0,731, kualitas pelayanan 0,793, keragaman 
produk 0,806, dan harga 0,885; sehingga instrumen dinyatakan reliabel dan layak dipakai. 

Analisis data dibantu menggunakan program SPSS versi 25. Tahap awal meliputi pengujian asumsi klasik, 
yaitu uji normalitas untuk memastikan residual berdistribusi normal; uji multikolinearitas untuk mendeteksi korelasi 
tinggi antarvariabel independen; uji heteroskedastisitas untuk mengecek kesamaan varians residual; serta uji 
autokorelasi untuk mengetahui ada tidaknya hubungan antarresidual pada model regresi. 

Setelah asumsi klasik terpenuhi, analisis dilanjutkan dengan regresi linier berganda untuk mengukur 
besarnya pengaruh kualitas pelayanan, keragaman produk, dan harga terhadap keputusan pembelian. Pengujian 
hipotesis dilakukan melalui uji t untuk mengetahui pengaruh parsial masing-masing variabel independen dan uji F 
untuk menilai pengaruh simultan ketiga variabel terhadap keputusan pembelian. Selain itu, digunakan koefisien 
determinasi (R²) untuk mengukur kontribusi variabel kualitas pelayanan, keragaman produk, dan harga dalam 
menjelaskan variasi keputusan pembelian konsumen. 
 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penelitian ini dilakukan untuk menganalisis pengaruh kualitas pelayanan, keragaman produk, dan harga 

terhadap keputusan pembelian konsumen pada Toserba dan Grosir Riska di Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri. 
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh semakin ketatnya persaingan bisnis ritel yang menuntut pelaku usaha untuk 
mampu memahami faktor-faktor yang memengaruhi perilaku konsumen dalam mengambil keputusan pembelian. 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh konsumen yang pernah melakukan pembelian di Toserba dan Grosir 
Riska. Karena jumlah populasi tidak diketahui secara pasti, penentuan sampel dilakukan menggunakan teknik 
purposive sampling dengan kriteria responden berusia minimal 17 tahun dan pernah melakukan pembelian di 
Toserba dan Grosir Riska. Berdasarkan perhitungan sampel yang telah dilakukan, diperoleh jumlah responden 
sebanyak 144 orang. 
Pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran kuesioner secara langsung kepada konsumen yang memenuhi 
kriteria penelitian. Instrumen penelitian disusun menggunakan skala Likert lima poin, mulai dari skor 1 (sangat tidak 
setuju) hingga skor 5 (sangat setuju). Kuesioner yang digunakan memuat pernyataan mengenai variabel kualitas 
pelayanan, keragaman produk, harga, dan keputusan pembelian. 
 
Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas  

Uji normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa residual dalam model regresi berdistribusi normal. 
Berdasarkan hasil pengujian secara visual, asumsi normalitas telah terpenuhi, yang ditunjukkan oleh penyebaran 
titik-titik residual yang mengikuti arah garis diagonal pada grafik Normalitas. Berdasarkan hasil pengujian secara 
visual, asumsi normalitas dapat dinyatakan terpenuhi, yang ditunjukkan oleh sebaran titik-titik residual yang berada 
di sekitar dan mengikuti arah garis diagonal pada grafik normal probability plot. 

Selain menggunakan normal probability plot, uji normalitas juga dapat dilakukan dengan metode statistik 
nonparametrik Kolmogorov-Smirnov. Kriteria pengujiannya yaitu jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05, maka 
data berdistribusi normal. Sebaliknya, apabila nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka data dinyatakan tidak 
berdistribusi normal. Berikut ini disajikan hasil pengujian normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov: 
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Uji Kolmogorov-Smirnov 
Berdasarkan hasil uji normalitas menggunakan metode Kolmogorov-Smirnov yang diolah melalui SPSS versi 

25, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,077. Nilai tersebut berada di atas batas signifikansi 0,05, sehingga 
menunjukkan bahwa data penelitian telah memenuhi asumsi normalitas. Dengan demikian, model regresi yang 
digunakan telah memenuhi asumsi normalitas dan layak untuk digunakan pada tahap analisis berikutnya. 
Uji Multikonieritas 
 Uji multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi yang tinggi antarvariabel 
independen dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya tidak menunjukkan adanya hubungan yang 
kuat di antara variabel bebas yang digunakan. Pengujian dilakukan dengan melihat nilai Tolerance dan Variance 
Inflation Factor (VIF). 
 Hasil pengujian menunjukkan bahwa variabel Kualitas Pelayanan memiliki nilai Tolerance sebesar 0,979 dan 
VIF sebesar 1,022. Variabel Keragaman Produk memiliki nilai Tolerance sebesar 0,960 dan VIF sebesar 1,042, 
sedangkan variabel Harga memiliki nilai Tolerance sebesar 0,971 dan VIF sebesar 1,030. Seluruh variabel memiliki 
nilai Tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF lebih kecil dari 10. 
Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala multikolinearitas dalam model regresi. 
Artinya, masing-masing variabel independen mampu menjelaskan variabel dependen tanpa adanya korelasi yang 
berlebihan dengan variabel independen lainnya. 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui apakah terdapat ketidaksamaan varians residual pada 
setiap pengamatan dalam model regresi. Model regresi yang baik adalah model yang memiliki varians residual yang 
konstan atau disebut homoskedastisitas. 

Berdasarkan hasil analisis melalui grafik scatterplot, terlihat bahwa titik-titik residual menyebar secara acak 
di atas dan di bawah angka nol pada sumbu Y serta tidak membentuk pola tertentu, baik pola mengerucut, melebar, 
maupun bergelombang. Kondisi ini menunjukkan bahwa varians residual cenderung konstan pada setiap 
pengamatan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak mengalami masalah 
heteroskedastisitas sehingga memenuhi salah satu asumsi penting dalam analisis regresi linear berganda. 
Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat korelasi antara residual pada suatu 
pengamatan dengan residual pada pengamatan lainnya. Pengujian autokorelasi dalam penelitian ini menggunakan 
metode Durbin-Watson (DW). 

Hasil pengujian menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1,850. Dengan jumlah sampel sebanyak 
144 responden (n = 144), jumlah variabel independen sebanyak tiga variabel (k = 3), dan tingkat signifikansi 5%, 
diperoleh nilai batas atas (du) sebesar 1,770. Nilai 4 − du adalah sebesar 2,230. Karena nilai Durbin-Watson berada 
di antara du dan 4 − du (1,770 < 1,850 < 2,230), maka model regresi dinyatakan tidak mengalami autokorelasi. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa residual dalam model menyebar secara acak dan tidak memiliki 
hubungan dengan residual lainnya. Oleh karena itu, model regresi dinilai layak untuk digunakan dalam analisis lebih 
lanjut. 
 
Analisis Regrensi Liniear Berganda 

Tabel 5. Hasil Uji Regrensi Liniear Berganda 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

(Constant) 11,084 2,920                         3,796         0,000                               

KUALITAS PELAYANAN 0,761 0,061 0,671             12,396         0,000         0,979            1,022               

KERAGAMAN PRODUK 0,187 0,056 0,184              0,761          0,001         0,960            1,042 

HARGA 0,234 0,060 0,212              3,904          0,000         0,971            1,030 

a. Dependent Variable: KEPUTUSAN_PEMBELIAN  

 
Sumber ; Hasil Olah Data SPSS 25, 2026 
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Adapun bentuk persamaan regresi linear berganda yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Y = 

a+b1X1+b2X2+b3X3+e, sehingga diperloleh persamaan Y=11.084+0.761X₁, +0.187X₂, +0,234 ₃+e. Berdasarkan 
persamaan regresi linear berganda tersebut, dapat diketahui besarnya pengaruh masing-masing variabel 
independen, yaitu Kualitas Pelayanan, Keragaman Produk, dan Harga terhadap variabel dependen Keputusan 
Pembelian. Adapun penjelasan dari nilai konstanta dan koefisien regresi pada persamaan tersebut adalah sebagai 
berikut: 

1) Nilai konstanta (a) sebesar 11,084 menunjukkan bahwa apabila variabel Kualitas Pelayanan (X₁), Keragaman 
Produk (X₂), dan Harga (X₃) berada pada kondisi tetap atau bernilai nol, maka nilai Keputusan pembelian (Y) 
adalah sebesar 11,084. 

2) Koefisien regresi Kualitas Pelayanan (b₁) sebesar 0,761 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan 
pada Kualitas Pelayanan akan meningkatkan Keputusan Pembelian sebesar 0,761, dengan asumsi variabel 
lain dalam kondisi konstan. 

3) Koefisien regresi Keragaman Produk (b₂) sebesar 0,187 mengindikasikan bahwa setiap peningkatan satu 
satuan pada Keragaman Produk akan meningkatkan Keputusan Pembelian sebesar 0,187, dengan asumsi 
variabel lainnya tidak berubah. 

4) Koefisien regresi Harga (b₃) sebesar 0,234 menunjukkan bahwa setiap kenaikan satu satuan pada Harga akan 
meningkatkan  Keputusan Pembelian sebesar 0,234, dengan asumsi variabel lain tetap konstan. 

5) Sementara itu, error term (Ɛ) merepresentasikan faktor-faktor lain di luar model penelitian yang tidak diamati 

namun berpotensi memengaruhi Keputusan Pembelian. 
 

Uji Koefisien Determinasi 
Koefisien determinasi (R²) digunakan untuk mengetahui seberapa besar kemampuan variabel independen 

secara bersama-sama dalam menjelaskan variasi pada variabel dependen. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh 
nilai Adjusted R-squared sebesar 0,589 yang berarti bahwa Kualitas Pelayanan, Keragaman Produk, Harga secara 
simultan mampu menjelaskan 58,9% variasi pada Keputusan Pembelian. Sementara itu, sisanya sebesar 41,1% 
dipengaruhi oleh variabel lain di luar model penelitian ini. 
 
Uji Hipotesis 
Uji t 

Uji t digunakan untuk mengetahui pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen 
secara parsial. Hasil pengujian menunjukkan bahwa: 
1. Variabel Kualitas Pelayanan memperoleh nilai t-hitung sebesar 12,392 dengan tingkat signifikansi 0,000. Nilai t-

hitung tersebut lebih besar dari t-tabel (1,977) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05. Hasil ini menunjukkan 
bahwa Kualitas Pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Semakin baik 
pelayanan yang diberikan, semakin tinggi pula kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian. 

2. Variabel Keragaman Produk memperoleh nilai t-hitung sebesar 3,366 dengan nilai signifikansi 0,001. Karena 
nilai t-hitung lebih besar dari t-tabel dan tingkat signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka Keragaman Produk terbukti 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
beragam pilihan produk yang tersedia, semakin besar peluang konsumen untuk melakukan pembelian. 

3. Variabel Harga memperoleh nilai t-hitung sebesar 3,904 dengan tingkat signifikansi 0,000. Hasil tersebut 
menunjukkan bahwa Harga juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap Keputusan Pembelian. Dengan kata 
lain, harga yang dianggap sesuai dan terjangkau oleh konsumen mampu meningkatkan keputusan pembelian. 
Berdasarkan hasil uji parsial tersebut, seluruh hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini dapat diterima karena 
masing-masing variabel independen terbukti memiliki pengaruh signifikan terhadap Keputusan Pembelian. 

Uji F 
Tabel 7. Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square            F                         sig 

Regression 2707,016 3            902,339 69,416 .000b 

Residual 1819,872  140             12,999    

Total 4526,889      143      
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a. Dependent Variable: KEPUTUSAN PEMBELIAN 

b. Predictors: (Constant), HARGA, KUALITAS PELAYANAN, KERAGAMAN PRODUK 

 
Sumber: Hasil Olah Data SPSS 25, 2026 
 

Uji F digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel 
dependen. Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai F-hitung sebesar 69,416 yang lebih besar daripada F-tabel 
sebesar 2,67, dengan nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa variabel 
kualitas pelayanan, keragaman produk, dan harga secara simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan 
pembelian pada Toserba dan Grosir Riska di Kecamatan Mojoroto Kota Kediri. Dengan demikian, hipotesis yang 
menyatakan bahwa kualitas pelayanan, keragaman produk, dan harga secara bersama-sama berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian dapat diterima. 

Temuan ini mengindikasikan bahwa keputusan pembelian konsumen tidak hanya dipengaruhi oleh satu 
faktor, tetapi oleh kombinasi berbagai aspek yang mampu memberikan nilai dan kepuasan bagi konsumen. Kualitas 
pelayanan yang baik dapat menciptakan kenyamanan saat berbelanja, keragaman produk memberikan lebih banyak 
pilihan sesuai kebutuhan konsumen, sedangkan harga yang sesuai menjadi pertimbangan penting dalam 
menentukan pembelian. Oleh karena itu, semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan, semakin beragam produk 
yang tersedia, dan semakin sesuai harga yang ditawarkan, maka semakin besar pula kecenderungan konsumen 
untuk melakukan pembelian di Toserba dan Grosir Riska. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap 
keputusan pembelian pada konsumen Toserba dan Grosir Riska. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 
12,392 yang lebih besar dibandingkan t-tabel sebesar 1,977 serta nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 
Jadi hipotesis yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan pembelian dapat 
diterima. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pelayanan menjadi salah satu faktor penting yang 
dipertimbangkan konsumen dalam melakukan keputusan pembelian.  

Sesuai dengan pendapat Aisafitri  kualitas pelayanan merupakan kemampuan suatu perusahaan dalam 
memberikan layanan yang optimal kepada konsumen, yang meliputi kecepatan pelayanan, keramahan, ketepatan, 
responsivitas, serta kemampuan dalam memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan [15]. Pendapat tersebut dapat 
dimaknai bahwa semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan dan semakin mampu memenuhi harapan 
konsumen, maka pelayanan tersebut akan dinilai berkualitas tinggi oleh pelanggan. Kondisi ini akan mendorong 
timbulnya rasa puas dan kepercayaan konsumen, sehingga meningkatkan kecenderungan konsumen untuk 
melakukan pembelian. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa kualitas pelayanan memengaruhi keputusan 
pembelian pada konsumen Toserba dan Grosir Riska 

Konsumen cenderung memilih tempat berbelanja yang menawarkan pelayanan yang sopan, cepat, responsif, 
serta mampu memberikan kemudahan dalam memenuhi kebutuhan mereka. Pada Toserba dan Grosir Riska, 
pelayanan yang baik dapat meningkatkan tingkat kepuasan dan kepercayaan konsumen terhadap toko. Hal tersebut 
berpotensi mendorong konsumen untuk melakukan pembelian kembali serta merekomendasikan Toserba dan 
Grosir Riska kepada orang lain. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh  Kurniawan & Suworo  yang 
menyatakan bahwa Kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian [16]. 
Selain itu Penelitian yang dilakukan oleh Pradana & Faddila  yang menyatakan bahwa kualitas pelayanan memiliki 
pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, karena konsumen cenderung memilih tempat berbelanja yang 
mampu memberikan pelayanan sesuai dengan kebutuhan dan harapan mereka [18]. Penelitian Fadhillah  juga 
menjelaskan bahwa kualitas pelayanan yang baik dapat meningkatkan kepercayaan konsumen, sehingga 
mendorong terjadinya keputusan pembelian [20]. Beberapa penelitian tersebut menunjukkan bahwa semakin baik 
kualitas pelayanan yang diberikan kepada konsumen, maka semakin tinggi pula tingkat keputusan pembelian yang 
dilakukan oleh konsumen. 

 
Pengaruh Keragaman Produk terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keragaman produk memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap 
keputusan pembelian pada konsumen Toserba dan Grosir Riska. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 
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3,366 yang lebih besar dibandingkan t-tabel sebesar 1,977 serta nilai signifikansi 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. 
Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keragaman produk menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan 
konsumen dalam melakukan keputusan pembelian. Semakin beragam produk yang ditawarkan, baik dari segi jenis, 
merek, ukuran, maupun variasi produk, maka semakin tinggi pula kecenderungan konsumen untuk melakukan 
pembelian pada Toserba dan Grosir Riska. Oleh sebab itu, Toserba dan Grosir Riska perlu mempertahankan serta 
menambah variasi produk yang tersedia agar dapat memenuhi kebutuhan dan preferensi konsumen sehingga 
mampu meningkatkan keputusan pembelian. 

Sesuai dengan definisi dari Divani  keragaman produk merupakan kemampuan suatu usaha dalam 
menyediakan berbagai pilihan produk yang beragam, baik dari segi jenis, ukuran, merek, maupun variasi lainnya 
guna memenuhi kebutuhan dan preferensi konsumen [21]. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa keragaman 
produk menjadi salah satu faktor yang dipertimbangkan konsumen dalam melakukan keputusan pembelian. 
Semakin lengkap dan beragam produk yang ditawarkan sesuai dengan kebutuhan konsumen, maka semakin tinggi 
pula kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian di Toserba dan Grosir Riska. Pendapat tersebut dapat 
dimaknai bahwa ketersediaan produk yang beragam akan memberikan kemudahan bagi konsumen dalam memilih 
produk sesuai keinginan, sehingga mampu meningkatkan minat dan keputusan pembelian. Sebaliknya, apabila 
pilihan produk yang tersedia terbatas, maka konsumen cenderung mempertimbangkan untuk berbelanja di tempat 
lain yang menawarkan produk lebih lengkap. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Sari  yang menyatakan bahwa 
keragaman produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian  [22]. Selain itu, penelitian yang 
dilakukan oleh Farikha & Samboro  juga menunjukkan bahwa keragaman produk memiliki pengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan pembelian konsumen [23]. Temuan serupa juga ditemukan dalam penelitian Yusuf,  
yang menyatakan bahwa keragaman produk memiliki pengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian, karena 
konsumen cenderung memilih tempat berbelanja yang mampu menyediakan produk sesuai dengan kebutuhan dan 
harapan mereka [24]. Penelitian juga menjelaskan bahwa ketersediaan produk yang lengkap dan beragam dapat 
meningkatkan kepercayaan konsumen, sehingga mendorong terjadinya keputusan pembelian. 

 
 

Pengaruh Harga terhadap Keputusan Pembelian 
Variabel Hasil penelitian menunjukkan bahwa harga memiliki pengaruh signifikan secara parsial terhadap 

keputusan pembelian pada konsumen Toserba dan Grosir Riska. Hal ini dibuktikan dengan nilai t-hitung sebesar 
3,904 yang lebih besar dibandingkan t-tabel sebesar 1,997 serta nilai signifikansi 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. 
Dengan demikian, hipotesis yang menyatakan bahwa harga berpengaruh terhadap keputusan pembelian dapat 
diterima. Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa harga menjadi salah satu faktor penting yang dipertimbangkan 
konsumen dalam melakukan keputusan pembelian. Semakin sesuai harga yang ditawarkan dengan kualitas produk 
dan harapan konsumen, maka semakin tinggi pula kecenderungan konsumen untuk melakukan pembelian pada 
Toserba dan Grosir Riska. Oleh sebab itu, Toserba dan Grosir Riska perlu menetapkan harga yang kompetitif dan 
sesuai dengan daya beli konsumen agar dapat meningkatkan keputusan pembelian. 

Sesuai dengan definisi Indrawati & Djuuna, harga merupakan sejumlah nilai atau biaya yang harus 
dibayarkan oleh konsumen untuk memperoleh manfaat dari suatu produk atau jasa [25]. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa harga menjadi salah satu faktor penting yang dipertimbangkan konsumen dalam menentukan 
keputusan pembelian. Semakin sesuai harga yang ditawarkan dengan kualitas produk serta kemampuan daya beli 
konsumen, maka semakin besar pula kemungkinan konsumen untuk melakukan pembelian di Toserba dan Grosir 
Riska. Hal ini menunjukkan bahwa harga yang dinilai wajar dan sesuai oleh konsumen dapat menciptakan persepsi 
positif terhadap produk yang ditawarkan, sehingga mampu meningkatkan minat beli dan mendorong terjadinya 
keputusan pembelian. Sebaliknya, apabila harga yang ditetapkan dianggap tidak sebanding dengan manfaat yang 
diperoleh, maka konsumen cenderung akan mempertimbangkan kembali sebelum memutuskan untuk membeli. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Pratama  yang menunjukkan 
bahwa harga berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian [26]. Selain itu, penelitian Naqiya & 
Amartiwi  menjelaskan bahwa harga memiliki peranan penting dalam memengaruhi keputusan pembelian 
konsumen, terutama ketika harga yang ditetapkan dianggap sebanding dengan kualitas produk yang diperoleh [27]. 
Temuan lain Nurfatimah  juga mengungkapkan bahwa kesesuaian antara harga dengan manfaat produk dapat 
meningkatkan minat konsumen, sehingga mendorong terjadinya keputusan pembelian [28]. Semakin sesuai harga 
yang ditawarkan dengan kualitas serta manfaat yang diterima, maka semakin besar pula kecenderungan konsumen 
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untuk melakukan pembelian. Hasil penelitian ini semakin memperkuat bahwa harga merupakan salah satu faktor 
penting yang memengaruhi keputusan pembelian pada konsumen Toserba dan Grosir Riska. 

Dengan demikian, harga terbukti menjadi salah satu faktor utama yang berperan dalam menentukan 
keputusan pembelian konsumen di Toserba dan Grosir Riska. Oleh karena itu, pihak toko perlu menetapkan strategi 
harga yang sesuai dengan kualitas produk serta daya beli konsumen agar dapat mempertahankan kepercayaan 
pelanggan sekaligus meningkatkan minat dan keputusan pembelian. 
Pengaruh Simultan Kualitas Pelayanan, Keragaman Produk, dan Harga terhadap Keputusan Pembelian 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan, keragaman produk, dan harga secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan pembelian pada konsumen Toserba dan Grosir Riska. Hal 
ini dibuktikan dengan nilai F-hitung sebesar 69,416 yang lebih besar daripada F-tabel sebesar 2,67 serta nilai 
signifikansi sebesar 0,000 yang lebih kecil dari 0,05. Hasil tersebut menunjukkan bahwa hipotesis yang menyatakan 
kualitas pelayanan, keragaman produk, dan harga secara bersama-sama berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian dapat diterima. Dengan kata lain, keputusan pembelian konsumen tidak hanya dipengaruhi oleh satu 
faktor, tetapi oleh kombinasi beberapa faktor yang mampu memberikan nilai dan kepuasan bagi konsumen. 

Temuan ini menunjukkan bahwa konsumen akan lebih terdorong untuk melakukan pembelian apabila 
memperoleh pelayanan yang baik, menemukan produk yang lengkap dan beragam, serta mendapatkan harga yang 
sesuai dengan harapan mereka. Ketiga faktor tersebut saling melengkapi dalam membentuk persepsi positif 
konsumen terhadap Toserba dan Grosir Riska. Oleh karena itu, perusahaan perlu menjaga kualitas pelayanan, 
memastikan ketersediaan produk yang beragam, dan menetapkan harga yang kompetitif secara bersamaan. Apabila 
ketiga aspek tersebut dapat dipertahankan dengan baik, maka keputusan pembelian konsumen akan meningkat dan 
mampu mendukung keberlangsungan usaha dalam jangka panjang. 
 

KESIMPULAN 
Penelitian ini bertujuan menganalisis pengaruh kualitas pelayanan, keragaman produk, dan harga terhadap 

keputusan pembelian konsumen pada Toserba dan Grosir Riska di Kecamatan Mojoroto, Kota Kediri. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 
pembelian, baik secara parsial maupun simultan. Temuan ini mengindikasikan bahwa konsumen lebih cenderung 
melakukan pembelian ketika mereka menerima pelayanan yang baik, menemukan variasi produk yang sesuai 
kebutuhan, dan menilai harga sepadan dengan manfaat yang diterima. 

Di antara variabel yang diteliti, kualitas pelayanan muncul sebagai faktor paling dominan dalam 
memengaruhi keputusan pembelian. Hal ini menandakan bahwa pengalaman berbelanja yang nyaman, pelayanan 
yang responsif, serta kemampuan tenaga pelayan dalam memenuhi kebutuhan konsumen memegang peranan 
penting dalam mendorong tindakan pembelian. Keragaman produk dan harga juga terbukti berperan signifikan 
karena keduanya membantu konsumen mendapatkan pilihan yang sesuai preferensi dan kemampuan belanja. 

Secara akademis, penelitian ini menyumbangkan bukti empiris mengenai pengaruh kualitas pelayanan, 
keragaman produk, dan harga pada keputusan pembelian dalam konteks ritel lokal. Temuan memperkuat 
pandangan bahwa keberhasilan ritel tidak hanya ditentukan oleh produk dan harga, tetapi juga oleh kualitas interaksi 
serta layanan yang diberikan kepada pelanggan. Secara praktis, hasil ini dapat menjadi acuan bagi pengelola 
Toserba dan Grosir Riska untuk terus meningkatkan mutu pelayanan, menjaga ketersediaan dan keberagaman 
produk, serta menetapkan harga yang kompetitif demi mendorong keputusan pembelian konsumen. Untuk penelitian 
lanjutan, disarankan memperkaya model dengan variabel tambahan seperti promosi, lokasi, citra merek, kepuasan 
pelanggan, atau loyalitas konsumen agar pemahaman mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan 
pembelian menjadi lebih komprehensif. 

Kebaruan penelitian ini terletak pada pengujian secara simultan pengaruh kualitas pelayanan, keragaman 
produk, dan harga terhadap keputusan pembelian pada Toserba dan Grosir Riska sebagai salah satu ritel lokal di 
Kota Kediri yang belum banyak menjadi objek penelitian sebelumnya. Selain itu, penelitian ini menemukan bahwa 
kualitas pelayanan merupakan faktor yang paling dominan dalam memengaruhi keputusan pembelian konsumen 
dibandingkan keragaman produk dan harga. Temuan ini memberikan perspektif baru bahwa dalam persaingan ritel 
modern maupun ritel lokal, kualitas pelayanan tidak lagi hanya berfungsi sebagai pelengkap aktivitas penjualan, 
melainkan menjadi faktor strategis yang mampu menentukan keputusan pembelian konsumen. Dengan kata lain, 
meskipun konsumen mempertimbangkan harga dan kelengkapan produk, pengalaman pelayanan yang mereka 
terima tetap menjadi faktor utama yang memengaruhi keputusan untuk melakukan pembelian. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan menambahkan variabel lain yang berpotensi memengaruhi 
keputusan pembelian, seperti promosi, lokasi, citra merek, kepuasan pelanggan, maupun loyalitas konsumen. 
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Penambahan variabel tersebut diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih luas dan mendalam 
mengenai faktor-faktor yang memengaruhi keputusan pembelian, sehingga dapat menjadi dasar dalam 
pengembangan strategi pemasaran yang lebih efektif di masa mendatang. 
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